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1.1. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

lndustri di Indonesia saat ini mengalami perkembangan yang pesat, yang 

ditandai dengan semakin tingginya tuntutan terhadap efisiensi dan produktivitas di 

setiap tahapan proses produksi. Dalam menghadapi tu.ntutan ini, peran teknik 

industri menjadi sangat penting, karena disiplin ini berfokus pada penerapan 

prinsip-prinsip rekayasa untuk merancang, mengoptimalkan, dan mengelola sistem 

yang melibatkan interaksi antara manusia, material, infom1asi, peralatan, dan 

energi dalam pro es produksi. 

Perusahaan saat ini dihadapkan pada tantangan untuk teru.s meningkatkan 

kualitas produk, menekan biaya produksi, dan mempercepat waktu produksi, tanpa 

mengorbankan standar kualitas. Dalam kontek ini, keahlian eorang profesional 

teknik industri menjadi sangat krusial, terutama dalam merancang d.an 

mengimplementasikan sistem yang dapat mengatasi masalah-masalah tersebut. 

Penerapan konsep-konsep teknik industri yang diperoleh selama pendidikan 

menjadi sangat relevan untuk memberikan solusi praktis terhadap berbagai 

permasalahan yang dihadapi perusahaan. 

Kerja praktek ini diselenggarakan dengan tujuan untuk memberikan 

kesempatan kepada rnahasiswa untuk terlibat Iangsu.ng dalam pernecahan masalah 

di dunia industri. Melalui kerja praktek, mahasiswa dapat memperoleh wawasan 

lebih dalam rnengenai dinamika dunia industri, sekaligus menerapkan teori-teori 

yang telah dipelajari di bangku kuliah. Hal ini bertujuan untuk mengembangkan 

1 
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kemampuan analisis dan keterampilan dalam menyele . aikan masalah yang relevan 

dengan du.nia kerja. 

Dalam laporan kerja praktek ini, penulis akan melakukan kajian terhadap 

permasalahan yang ada di perusahaan tempat dilaksanakannya kerja praktek. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan pendekatan teknik indu.stri, penulis 

akan mengusulkan solusi yang dapat meningkatkan efisiensi operasional d.an 

kinerja perusahaan. Tujuan utama dari kerja praktek ini adalah untuk meningkatkan 

pemahaman mahasiswa mengenai penerapan ilmu teknik indu.stri dalam konteks 

industri nyata, serta memberikan kontribusi terhadap peningkatan sistem 

operasional perusahaan. 

Melalui kerja praktek ini, diharapkan mahasiswa dapat memperoleh 

pengalaman yang lebih matang dan siap untuk menghadapi dunia profesional. 

Selain itu, perusahaan juga dapat memanfaatkan masukan dan solusi yang 

dihasilkan untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan daya saing mereka di 

pasar. 

1.2. Tujuan Kerja Praktek 

Kerja praktek ini bertujuan u.ntuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

operasional perusahaan, serta memberikan pengalaman praktis bagi mahasiswa 

dalam penerapan ilmu. teknik industri .. Adapun tujuan spesifiknya adalah sebagai 

berikut: 

1. Memberikan mahasiswa UMA kesempatan untuk mengaplikasikan konsep 

teknik industri d.alam merancang dan mengoptimalkan sistem produksi . 
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2. Mengidentifikasi masalah efisiensi pro es produksi, pengelola.an bahan baku,. 

serta pengendalian biaya dan waktu produksi di perusahaan. 

3. Mengembangkan solusi teknik industri untuk meningkatkan efisiensi, 

produktivitas, serta pengelolaan rantai pasokan dan perencanaan produksi .. 

4. Memberikan rekomendasi untuk memperbaiki sistem pengadaan bahan baku, 

pengelolaan inventaris, dan hubungan dengan pemasok. 

5. Meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam menganalisis masalah dan 

merancang solusi berbasis data yang tepat. 

6. Menilai dampak solusi terhadap efi iensi, pengurangan pemborosan, d.an 

percepatan waktu produksi. 

7. Membekali mahasiswa dengan pengalaman praktis untuk menghadapi 

tantangan dunia kerja dan meningkatkan keterampilan komu.nikasi, kolaborasi, 

serta kepemirnpinan. 

Melalui tujuan ini, diharapkan mahasiswa dapat memberikan kontribusi nyata bagi 

perusahaan dan memperoleh pengalaman yang berguna untuk du.nia profesional. 

1 .. 3. Manfaat Kerja Praktek 

Adapun manfaat dari Kerja Praktek pada Fakultas Teknik Industri adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagi Mahasiswa 

I. Memberikan pengalaman langsung dalam mengaplikasikan teori teknik 

indu.stri dalam situasi industri nyata. 

2. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menganalisis masalah 

operasional dan merancang solusi berbasis data. 
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3. Mengasah kemampuan komunikasi, kerjasama tim, dan kepemimpina,n 

d,alam lingkungan kerja profesional. 

4. Memberikan wawasan dan pengalaman yang mempersiapkan mahasiswa 

untuk tantangan dunia kerja serta memahami dinamika operasional 

peru ahaan. 

b. Bagi Universitas/Kampus 

1. Memastikan kurikulum yang diajarkan tetap relevan dengan kebutu.han 

indu.stri dan perkembangan terbaru di dunia kerja. 

2. Kerja praktek yang sukses dapat meningkatkan reputasi kampu.s sebagai 

lembaga pendidikan yang menghasilkan lulusan yang siap pakai. 

3. Membangun hubungan yang lebih erat antara kampus dan dunia industri, 

membu.ka peluang untu.k kolaborasi lebih lanjut. 

4. Menjadi ajang untuk memperluas jaringan antara kampus, perusabaan, dan 

alumni, yang dapat bermanfaat bagi pengembangan program pendidikan 

dan penelitian. 

c. Bagi Perusahaa.n/Instansi 

1. Mahasiswa kerja praktek dapat membantu meringankan beban kerja 

karyawan tetap dengan kontribusi yang produktif. 

2. Kerja praktek menjadi ajang seleksi untuk menemukan calon karyawan 

berkualitas yang sudah terlatih dan mengenal perusahaan. 

3. Memperkuat kerja sama antara perusahaan dengan institusi pendidikan, 

yang bisa membuka peluang penelitian dan inovasi bersama. 
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1.4. Pembatasan Masalah 

Agar permasalahan terarah dan jelas, maka peneliti membatasi permasalahan 

sebagai berikut: 

a. Ruang lingkup yang cliamati sebata pada Produktivitas di PT. Wabana 

Graha Makmu.r, Tbk. 

1.5. Metode Kerja Praktek 

5 

Metode penelitian yang digunakan untuk penelitian dan analisis melalui 

beberapa tahap yaitu: 

1. Persiapan 

a. Menyusun proposal kerja praktek dan mendapatkan persetujuan dari dosen 

pembimbing serta perusaha,an. 

b. Mengumpulkan informasi dasar tentang perusahaan, pro es produksi, da.n 

sistem pengelolaan bahan baku. 

2. Studi Literatur dan Pengumpulan Data 

a. Mempelajari teori terkait, seperti Just in Time (IlT) dan manajemen rantai 

pasok.an. 

b. Mengumpulkan data. n1elalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

proses di perusahaan. 

3. Identifikasi Masalah 

a. Menganalisis permasalahan operasional di perusahaan, seperti pemborosan 

bahan baku dan ketidaktepatan pengiriman. 

4. Perancangan Solusi 

a. Merancang solusi JIT untuk mengoptimalkan pengelolaan bahan baku dan 

mengatur jadwal pengiriman. 
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5. Implementasi dan Uji Coba 

a. Menerapkan solusi yang dirancang dan menguji penerapan sistem JIT 

dalam pengelolaan bahan baku. 

6. Evaluasi dan Analisis 

a. Mengu.kur dampak penerapan solusi terhadap efisiensi, biaya, pemborosan, 

dan waktu produksi. 

7. Penyusunan Laporan 

a. Menyusun laporan akhir yang mencakup analisis, implementasi, basil 

evalu.asi, serta rekomenda i perbaikan system. 

Tahapan ini bertujuan untuk memberikan pengalaman praktis kepada mahasiswa 

serta kontribusi nyata terhadap perbaikan operasional perusahaan. 

1.6. Metode Pengumpulan Data Informasi 

Untu.k kelancaran kerja praktek di perusahaan, diperlukan metode 

pengumpulan data sehingga data yang diperoleh sesuai dengan yang diinginkan 

dan kerja praktek dapat selesai pada waktunya, dalam penulisan laporan kerja 

praktek ini. Berikut metode pengumpulan data yang digunakan: 

l. Observasi Langsung 

Melakukan pengamatan langsung di lokasi perusahaan untuk memahami alur 

proses produksi dan pengelolaan bahan baku yang ada. Observasi ini bertujuan 

untuk memperoleh gambaran nyata tentang kegiatan opera.sional dan masalah 

yang dihadapi. 

2. Wawancara 

Melakukan wawancara dengan pihak terkait di perusahaan, seperti manajer 

produ.ksi, staf pengadaan, dan bagian logistik, u.ntuk menggali informasi lebih 
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dalam mengenai proses operasional dan kendala yang dihadapi dalam 

penyediaan bahan baku. 

3. Studi Dokumentasi 

Mengumpulkan data melalui doku.mentasi yang ada di perusahaan, seperti 

laporan produksi, catatan pengelolaan persediaan bahan baku, dan rekaman data 

pengiriman bahan baku. Dokumentasi ini digunak.an untuk mendu.kung analisis 

lebih Ian jut. 

4. Benchmarking 

Membandingkan sis tern yang ada dengan praktik terbaik (be t practices) di 

industri sejenis untuk mengidentifikasi potensi perbaikan dan inovasi yang 

dapat diterapkan. 

Metode pengumpulan data ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang 

akurat dan relevan gu.na mendu.kung analisis dan perancangan olusi yang lebih 

efektif. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1. Seja.rah Dan Latar Belakang PT. Wabana Graha Makmur. 

PT. Wabana Graha Makmur, Tbk didirikan pada tahun 2005 dan berlokasi di 

Desa Lae Mungkur, Kecamatan Sidikalang, Kabu.paten Dairi, Sumatera Utara. 

Perusahaan ini fokus pada produksi, pengolahan, dan ekspor kopi, terutama jenis 

arabika dan robusta. Kebun benih sumber kopi dan pembibitan unggul juga terletak 

di lokasi yang sama (Sinaga, 2014). Peru ahaan mengelola 468 hektar lahan, yang 

terdiri dari 250 hektar perkebunan kopi,30 hektar pembibitan kopi, 10 hektar 

pengolahan kopi, dan 100 hektar cagar alam. Sisanya digunakan untu.k fasilitas 

pendu.kung seperti penanaman sayuran, pabrik kompos, dan wisma pekerja. 

Gambar 2.1 Logo PT. Wabana Graha Makmur, Tbk. 

Sumber; Dokumentasi PT. Wahana Graha Makmur, Tbk. 

2.2. Visi Dan Misi Perusahaan. 

2.2.1 Visi 

Menjadi perusahaan terdepan dalam memenuhi permintaan kopi melalui 

pengelolaan rantai pasokan yang efisien dan berkelanjutan, dengan menyediakan 

8 
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produk kopi berkualitas tinggi yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan 

kesejahteraan petani kopi di Indonesia. 

2.2.2 Misi 

Menjadi mitra strategis jangka panjang untuk industri kopi domestik dan 

intemasional, dengan fokus pada penyediaan kopi arabika dan robusta berkualitas, 

serta menerapkan praktik pertanian yang ramah lingkungan. Kami berkomitmen 

untuk meningkatk:an keberlanjutan industri kopi, memperkuat kemitraan dengan 

pemangku kepentingan dan memanfaatkan inovasi untu.k efisiensi operasional 

serta ekspansi pasar global. 

2 .. 3. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi adalah sistem yang menggambarkan pembagian tugas, 

wewenang, dan hubungan antar bagian dalam organisasi untu.k mencapai tujuan 

secara efisien. Struktur ini bisa berbentuk hierarkis, fungsional, matriks, atau 

lainnya, sesuai dengan kebutu.han organisasi. Berikut struktur organisasi PT. 

Wahana Graha Makmur, Tbk. Dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 

Manager 

I 
Manager 

Operasional 

I 

I • I I 

Manager Man<iger Administrasi 
PelaV"nan 

Keuangan Produhi dan Gudang 

I I I 

I I I 11 I 

Kasir Pengawas Teknisi 
Cleaning Pener ima 

Security 
Service Ta mu 

I 

Pekerja Mesin 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi PT. Wabana Graha Makmur, Tbk. 

Sumber; Doku1nentasi PT. Wahana Graha Makmur, Tbk. 
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2 .. 3.1. Uraian Togas Dan Tanggung Jawab 

Berikut uraian tugas dan tanggu.ng jawab berdasarkan struktur organisasi 

diatas: 

1. Manager 

Pada dasamya, Manager berperan untuk menjaga agar seluruh aspek 

manajemen berjalan dengan baik dan seimbang. Manajer bertanggung jawab u.ntuk 

merencanakan mengelola, dan memantau kegiatan operasional. Selain itu, mereka 

juga menetapkan standar kualitas, melaku.kan evaluasi kinerja, dan memberik.an 

arahan positif kepada karyawan. 

Sebagai pemimpin dan atasan langsung, manajer memiliki tanggung jaw ab 

atas kinerja tim. Tugas utama manajer dalam sebuah perusahaan adalah memimpin, 

mengarahkan, dan mengawasi staf untuk bekerja sama mencapai tujuan organisasi 

secara efektif. 

2. Manager Operasional 

Manajer operasional memiliki tanggung jawab yang sangat lua , karena 

mereka tidak hanya mengelola kegiatan manajerial dan produktivita , tetapi juga 

memastikan operasional berjalan dengan efektif dan efisien sesuai kebijakan 

perusahaan. Berikut adalah beberapa tanggung jawab utama manajer operasional: 

1) Pengawasan Kegiatan Operasional dan Proyek 

Mengawasi pelaksanaan kegiatan operasional dan memantau proyek-proyek 

untuk memastikan kesesuaian dengan rencana dan kebijakan perusahaan .. 

2) Perencanaan dan Pelaksanaan Pelelangan 
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Bertanggung jawab merencanakan dan mengelola proses pelelangan, terma . uk 

penyusunan jadwal dan pelaksanaannya se uai kebutuhan perusahaan. 

3) Koordinasi dan Evaluasi Kinerja 

Koordinasi harian antar tim untuk memastikan kelancaran operasional d.an 

mengevalua i perkembangan proyek agar berjalan efektif dan efisien. 

3. Manager Keuangan 

Manager keuangan memiliki d.alam mendukung perencanaan bisnis d.an 

pengambilan keputu an dengan memberikan saran keuangan yang tepat. Mereka 

ju.ga bertanggung jawab untuk n1embuat keputusan strategi terkait investasi, 

pembiayaan, dan segala hal yang berkaitan dengan keputusan-keputusan ter . ebut. 

4. Kasir 

Tu.gas - tu.gas kasir dalam operasional sebuah perusahaan adalah : 

a. Menangani pembayaran tunai d.an non-tunai. 

b. Mencatat pemasukan dan pengeluaran ke sistem akuntansi. 

c. Mengelola saldo kas kantor sesu.ai laporan transaksi. 

d. Memastikan kesesuaian antara data transaksi dan saldo kas. 

e. Menyusun laporan pendapatan d.an pengeluaran. 

f. Bekerja sama dengan departemen lain untuk kelancaran aru kas. 

5. Manager Produksi 

Tugas manager produksi mencakup pengelo1aan dan pengawasan proses 

produksi, mulai dari penanaman, perawatan, hingga pemanenan. Mereka 

bertanggung jawab untuk memastikan kegiatan produksi berjalan efisien, sesuai 

standar kualitas, dan anggaran. Manajer produksi juga memastikan prosedur yang 
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tepat dalam pengelolaan sumber daya, peralatan dan pengendalian mutu, ambil 

meningkatkan produktivitas dan menjaga keberlanjutan lingkungan. 

6. Pengawas Produksi 

Tuga pengawas produksi adalah memantau. proses produksi agar se uai 

rencana, efisien, dan memenuhi standar kualitas. Mereka memastikan aktivitas 

produksi berjalan lancar, mengatasi masalah di lapangan, serta menjaga kepatuhan 

terhadap prosedur dan keselamatan kerja. Pengawas produksi juga bertanggung 

jawab untuk menjaga kualitas produk dan produktivitas tim. 

7. Teknisi 

Tugas teknisi adalah memelihara, memperbaiki, dan mengoperasikan 

peralatan atau mesin produksi di kebun. Mereka memastikan peralatan berfungsi 

dengan baik, melaku.kan pengecekan rutin, serta menangani kerusakan teknis untuk 

mendukung kelancaran operasional dan efisiensi kerja. 

8. Pekerja Mesin 

Pekerja mesin di bertanggung jawab mengoperasikan, memelihara, dan 

memeriksa mesin produksi,. serta menangani ma alah teknis untuk memastikan 

kelancaran dan efisiensi opera ional. 

9. Administrasi Dan Gudang 

Tugas administrasi dan gudang ia1ah sebagai berikut : 

a. Mengelola dan mencatat barang masuk dan keluar dari gudang serta 

memastikan stok tercatat dengan akurat. 

b. Mendokumentasikan transaksi dan menyusun laporan persediaan. 
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c. Mengatur peng1r1man dan 
. 

penenmaan barang 
. 

sesuai kebutuhan 

operasional. 

d. Berkoordina . i dengan departemen lain untuk memastikan kelancaran aliran 

barang dan penyimpanan yang efisien dan aman. 

10. Pelayanan Konsumen 

Tugas pelayanan konsumen di meliputi: 

a. Menangani pertanyaan, keluhan, dan perminta.an konsumen terkait 

produk atau. layanan. 

b. Memberikan informasi produk, kualita , dan pengiriman secarajelas. 

c. Membangun hubungan baik untuk meningkatkan kepuasan dan 

loyalitas konsumen. 

d. Menyelesaikan keluhan dengan cepat dan efektif, serta mencatat 

umpan balik. 

e. Berkoordinasi dengan departemen terkait untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen tepat waktu. 

11. Cleaning Service 

Tugas cleaning service kantor meliputi pemeliharaan kebersihan dan 

kerapihan area kantor, seperti ru.ang kerja, toilet, ru.ang meeting, dan area umum 

lainnya. Mereka bertanggung jawab untuk menyapu, mengepel , membersihkan 

debu, serta merawat fasilitas kantor agar tetap bersih, nyaman dan higienis. Selain 

itu, cleaning service juga bertugas mengelola sampah, mengganti perlengkapan 

kebersihan, dan mem.asti.kan lingkungan kerja selalu teijaga kebersihannya (Chan 

et al., 2018). 
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12. Receptionist 

Tugas receptionist kantor meliputi menyambut tamu menerima telepon, 

mencatat pesan, mengelola jadwal pertemuan, serta mengatur pengiriman surat 

atau paket. Mereka juga mendukung tugas administratif untuk kelancaran 

operasional kantor (Utami & Sinaga, 2023). 

13. Security 

Tugas security kantor meliputi menjaga keamanan, memantau pintu masu.k, 

mengawasi aktivitas mencurigakan, serta memeriksa barang dan identitas tamu. 

Mereka juga mengelola . istem kean1anan, menangani situasi darurat, memberikan 

pertolongan pertama, dan melindungi keselamatan karyawan serta properti kantor. 

2.4. Produk Dan La.yanan 

PT. Wabana Graha Makmur mengelola kebun kopi Arabika dan Robusta 

seluas 250 hektar di Sidikalang, Sumatera Utara, untuk menghasilkan kopi 

berkualitas tinggi. Dengan foku pada bahan ta.nam unggul dan teknik budidaya 

efisien, perusahaan mema tikan produk kopi yang memenuhi standar pasar 

domestik dan intemasional. PT. Wabana Graha Makmur juga memproduksi benih 

kopi Arabika varietas Sigarar Utang di kebun benih su.mber seluas 2,86 hektar di 

Desa Lae Mungkur, Dairi. 

Kebun ini telah ditetapkan sebagai kebun benih sumber oleh Keputusan 

Menteri Pertanian No. 83/Kpts/ KB.02011212020 dan menghasilkan benih kopi 

unggul yang memenuhi kebutuhan petani kopi di Indonesia. Perusahaan 

berkomitmen pada kualitas dan keberlanjutan, mengik:uti regula i pengawa an 

mutu benih, dan berfokus pada pasar domestik serta intemasional. PT. Wabana 

Graha Makmur juga mendu.ku.ng kesejahteraan petani kopi di Indonesia. PT. 
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Wahana Graha Makmur memasok kopi Arabika dan Robusta berkualitas tinggi, 

serta benih kopi unggul, kepada OPAL Coffee, sebuah merek kopi premiu.m yang 

mengutamakan kualitas d.an keberlanjutan. 

Gambar 2.3 Logo Opal Coffee 

Sumber : opalcoffeeroaster. com 

OPAL Coffee adalah merek kopi premium asal Indonesia yang 

menghadirkan kopi berkualitas tinggi dari berbagai daerah penghasil kopi terbaik 

di nusantara. Dengan komitmen terhadap keberlanjutan dan praktik ramah 

lingkungan, OP AL Coffee mendukung petani lokal sekaligus memperkenalkan cita 

rasa kopi Indonesia ke pasar global. Bekerja sama dengan PT Wabana Graha 

Makmur, OPAL Coffee memastikan produk mereka melalui seleksi ketat. 

Kolaborasi • • memu.ngkinkan terciptanya ekosi tern yang mendukung llll 

keberlanjutan industri kopi, dari penanaman hingga distribusi. 

PT Wahana Graha Makmur, mitra trategis dengan pengalaman luas di 

industri kopi, membantu meningkatkan nilai tambah bagi masyarakat dan 

lingkungan. (Sihombing et al., 2024). OPAL Coffee dikenal dengan kopi single-

origin, di mana setiap biji kopi berasal dari daerah tertentu dengan karakteristik rasa 

khas. Daerah seperti Gayo di Aceh, Kintamani di Bali, dan Toraja di Sulawesi 
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menjadi su.mber utama biji kopi berkualitas tinggi yang ditawarkan. Pendekatan ini 

tidak hanya menonjolkan kekayaan rasa kopi Indonesia, tetapi juga memberikan 

identitas unik pada setiap produknya. 

2.5. Lokasi Perusahaan Dan Tata Letak Pabrik 

2.5.1. Lokasi Perusa.haan 

PT.Wabana Graha Makmur Estate didirikan pada tahun 2005 dan terletak di 

Desa Lae Mungkur, Kecamatan Sidikalang, Kabupaten Dairi, Sumatera Utara, 

Indonesia. Secara historis, Sidikalang dikenal sebagai salah satu daerah penghasil 

kopi terkemuka di Indonesia. 

Pt Wah<lna Graha Makmur 

Will 1F"ll., i)S..·1r "'".,_ 1119\'•" ... 
(;l ......... ~ ......... ,111,,,.;,. ............ 
~~North~l.J J '.2221t!I 

0 .............. 

........ 

.. .. 
Go glo 

Ga.mba.r 2.4 Lokasi Perusahaan PT. Wabana Graha Makmur 

Sumber: Google Maps. 

PT .. W ahana Graha Makmur Tbk terletak di wilayah pegunungan dengan 

ketinggian antara 1.200 hingga 1.500 meter di atas permukaan laut, menjadikannya 

lingkungan yang ideal untuk pertumbuhan tanaman kopi berkualitas tinggi. Dengan 

suhu sejuk yang berkisar antara 15 hingga 25°C, wilayah ini menciptakan iklim 

yang mendukung produksi kopi dengan cita rasa unggulan. Suhu terendah yang 

pernah tercatat mencapai l2°C, sementara suhu tertinggi mencapai 30°C, 
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memberikan variasi iklim yang sempurna bagi perkembangan biji kopi. 

Keunggulan geografis ini memungkinka,n PT. Wabana Graha Makmur 

menghasilkan kopi premium yang mencerminkan kualitas dan keunikan rasa dari 

daerah asalnya. 

2.5.2. Tata Letak Pabrik 

Tata letak pabrik PT. Wahana Graha Makmur di Wahana Estate mencakup 

area yang sangat luas, dengan total perkebunan seluas 468 hektar. 

Gambar 2.5 Foto Lingkungan Pabrik PT. Wabana Graha Makmur,Tbk. 

Sumber: PT Wahana Graha Makmur, Tbk. 

Secara spesifik, sekitar 250 hektar digunakan untuk perkebunan kopi, 30 

hektar u.ntu.k pembibitan kopi, dan 10 hektar untu.k fasilitas pengolahan kopi yang 

merupakan pabrik utama. Selain itu, terdapat 100 hektar yang dijadikan Cagar 

Alam, sementara sisa area digunakan untu.k menanam sayu.ran, pabrik 

pengomposan, fasilitas pekerja, serta guest house. 

Wabana Estate juga memiliki tiga pabrik dengan fungsi yang berbeda: 

Pabrik Kopi sebagai pabrik utama yang mengolah biji kopi, Pabrik Ubi yang 

memproses berbagai jeni ubi seperti Ubi Cilembu, Ubi Ungu, Ubi Jepang, serta 

Lobak, dan Pabrik Nilam yang menghasilkan minyak wangi dari tanaman Nilam. 
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Dalam hal distribusi tanaman, sekitar 45% d.ari area Wabana Estate ditanami pohon 

kopi, 35% ditanami tanaman ubi dan lobak, serta 10% sisanya digunakan untuk 

pabrik dan fasilitas pendukung lainnya (Panjaitan, 2022). Semua fasilitas 

ditempatkan sedemikian rupa untuk menciptakan alu.r kerja yang sistematis dan 

minim perpindaban j arak. 

2.5.3. Layout PT. Wabana Graha Makmur 

PT. Wabana Graha Makmur mempunyai 3 pabrik yaitu pabrik kopi , pabrik 

ubi, dan panrik nilam. Dan saya memilih pabrik kopi sebagai tempat penelitian, 

berikut tata letak pabrik nya. 

Lt\YO T PT. WAH.AN GRAHA MAJG.\1 .R 
NO KP"I"ER.A..N'O.AN' 

' A.r-t"'a p.,~ r 

~ .A.re-a .Nf.akan. 
~ ran!lkl Limb Mi 10 
4 Air~~a R ece:wvi.I1 II 

"' To1.l ll!t 
·~ 

.ti cit11\ MILC'"illQ t?: 

9 M4!!. i.d Dn.lni Dt'yt!'i" 

l O eau11. HuJ I er 
11 ll"Jl.1da.n:u · Abu 

I 

5 • I 

• • • 
I 

a - I 
•••• - • 

7 --
T CJ 

._lm __ ~_ .......... 1 ••• 

I ' 
I 

Gambar 2.6 layout PT. Wabana Graha Makmur,Tbk. 

Sumber: PT Wahana Graha Makmur, Tbk. 
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Tata letak PT. Wabana Graha Makmur, Tbk, dirancang untuk mendukung 

efisiensi proses kerja dan pemanfaatan ruang secara optimal. Berikut adalah 

penjelasan tata letaknya: 

a. Area Parkir (I) terletak di bagian depan dekat pintu masuk utama, 

memudahkan akses kendaraan. 

b. Area Makan (2) berada di sebelah area parkir, menyediakan fasilitas makan 

bagi karyawan. 

c. Tangki Limbah (3) diletakkan di si i yang aman dan terpisah dari area utan1a 

untuk mengelola limbah secara efektif. 

d. Area Keamanan (4) berlokasi strategis di depan untuk mengawasi seluruh 

aktivitas yang ma.suk dan keluar. 

e. Kantor (5) berada di bagian tengah untuk memudahkan koordinasi 

admini tratif dan operasional. 

f. Mes in Washer ( 6) ditempatkan dekat area produksi untu.k mencuci bahan. 

g. Mesin Mincing/Mixing (7) berada di sebelah mesin washer, memfasilitasi 

pengolahan bahan selanjutnya. 

h. Mesin Dru.m Dryer (8) dan Mesin Roller (9) terletak berdekatan, 

mendukung proses pengeringan dan penggilingan bahan secara terintegra i. 

i. Gudang (I 0) berada di bagian kanan atas layout, memaksimalkan ruang 

. 
peny1mpanan. 

j. Area Pengemasan (12) ditempatkan dekat gudang untuk mempermudah 

distribu i produk akhir. 
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2.6. Pencapaian Dan Penghargaan Perusahaan 

PT. Wabana Graha Makmur telab meraih berbagai pencapaian dan 

penghargaan yang mencerminkan komitmennya terhadap kualitas dan tanggung 

jawab sosial. Perusaha.an ini mendapat penghargaan dari Badan Pusat Statistik 

(BPS) Kabupaten Dairi atas peran aktifnya dalam memberikan data untuk Survei 

Tahunan Perusahaan lndustri Manufaktur (STPIM). 

Gamba.r 2.7 PT.Wabana G.raha Makmur Penerimaan Penghargaan dari BPJS 

Su1nber: PT Wahana Graha Makmur, Tbk. 

Selain itu, PT. Wabana Graha Makmur juga memperoleh penghargaan dari 

BPJS Kesehatan sebagai pengakuan atas kontribusinya dalam mendukung 

kesejahteraan pekerja. Di bidang pertanian, perusabaan ini berhasil memperoleh 

penetapan kebun benih sumber kopi oleh Menteri Pertanian melalui Keputusan 

Menteri Pertanian No.. 83/Kpts/KB.020/12/2020, yang menandai komitmen 

perusahaan d.alam pengembangan benih kopi berkualitas. Tak hanya itu, PT. 
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Wahana Graha Makmur juga memperoleh Izin U saha Produksi Benih pada April 

2021, yang semakin memperkuat posisi perusahaan di industri kopi nasional. 

2.7. Hari Kerja Dan Jam Kerja 

Di PT. Wabana Graha Makmur, khususnya di pabrikkopi, jam kerja adalah 

7 jam per hari dari pukul 08:00 WIB hingga 16:00 WIB, Senin hingga Jumat. Pada 

hari Sabtu, karyawan pulang lebih awal, yaitu pukul 15:00 WIB dengan jam kerja 

6jam. 
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3.1. Proses Produksi 

BAB III 

PROSES PRODUKSI 

Pro es produksi kopi di PT. W ahana Graha Makmur terdiri dari serangkaian 

langkah yang sistematis yang dimulai dengan perencanaan produksi hingga 

pengemasan produk akhir. Setiap langkah tersebut disusu.n untu.k memastikan 

bahwa kopi yang dihasilkan memiliki kualitas tinggi, memenuhi permintaan pasar, 

serta sesuai dengan tandar yang telah ditetapkan. Selain itu . perusahaan juga 

mengutamakan efisiensi opera ional, keberlanjutan, dan penggunaan teknologi 

yang ramah lingkungan dalam etiap tahapannya. 

3.1.1. Perencanaan Produksi 

Proses produksi kopi di PT. W ahana Graha Makmur diawali dengan 

perencanaan yang matang. Pada tahap mt, departemen marketing 

menginformasikan perminta.an pasar yang mencakup ju.mlah dan jenis kopi yang 

diperlukan. Berdasarkan informasi tersebut, kepala pabrik menyusun rencana 

produksi yang mencakup jadwal produksi dan pemantauan keter ediaan bahan baku 

serta stok produ.k jadi. Jika stok yang ad.a tidak: mencukupi, produksi tambahan 

segera direncanak:an untuk memenuhi permintaan ter ebut. Kepala pabrik juga 

bertanggung jawab dalam memonitor pelaksanaan produksi untuk memastikan 

bahwa proses berjalan sesuai dengan rencana dan kualitas produk tetap terjaga. 

3.1.2. Pelaksa.naa.n Produksi 

Pelaksanaan produksi kopi di PT. W ahana Graha Makmur terdiri dari dua 

fase utama: penyiapan bahan baku dan pengemasan produk. Setiap tahapan ini 

22 
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melalui prosedur yang ketat untuk memastikan produk kopi yang dihasilkan 

memenuhi kualitas yang diharapkan. 

1. Penyiapan Bahan Baku 

Proses produksi dimulai dengan pengecekan bahan baku oleh kepala pabrik 

untuk mema tikan kualitas bahan baku yang diterima sesuai dengan standar 

perusaha.an. Bagian penerimaan (receiving) kemu.dian mencatat informasi penting 

seperti nama petani pengirim, lokasi pengiriman, nomor kendaraan pengangkut, 

serta tanggal kedatangan bahan baku. Pencatatan ini penting untuk menjaga akurasi 

dan transparansi dalam pengelolaan bahan baku. 

Selanjutnya, biji kopi cherry merah yang diterima ditimbang dengan 

menggu.nakan timbangan yang telah terkalibrasi dengan baik, untuk memastikan 

akurasi berat yang diterima. Proses penimbangan ini dilakukan oleh enam orang 

pekerja, dua orang bertu.gas u.ntuk mengangkat bahan baku dan empat orang lainnya 

untu.k menyalurkan bahan baku ke mesin penimbang. Setelah penimbangan selesai, 

biji kopi cherry dicuci menggu.nakan mesin washer untuk membersihkan kotoran 

yang menempel pada permukaan biji. 

2. Pengolahan Biji Kopi 

Setelah tahap pencu.cian, biji kopi cherry dimasukkan ke dalam mesin 

pulper untuk dipisahkan d.ari daging buahnya. Selanjutnya, biji kopi melalui proses 

fermentasi selama 12 jam untuk memecah lapisan lendir (mucilage) yang 

menempel pada biji. Proses fermentasi ini penting untuk menghasilkan biji kopi 

yang bersih dan berkualitas. Setelah fermentasi sele ai, biji kopi dicuci kembali 

untuk menghilangkan sisa-sisa lendir dan kotoran yang masih menempel. 
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Biji kopi kemudian dijemu.r di area penjemuran dengan pengawasan ketat 

terhadap kada.r air, untuk memastikan biji kopi kering dengan kelembaban yang 

sesuai standar. Kadar air yang tepat sangat penting untuk menjaga kualitas kopi dan 

mencegah kerusakan selama penyimpanan. Setelah proses penjemuran elesai, biji 

kopi akan melalui tahap pengupa an kulit tanduk (hulling) untu.k mengha ilkan biji 

kopi yang bersih dan siap diproses lebih lanjut (Rahman, 2017). 

Gambar 3.1 Proses Penjemuran Biji Kopi 

Sumber: PT Wahana Graha Makmur, Tbk. 

Pekerja kemudian melakukan eleksi atau sortir untuk memi ahkan biji kopi 

yang cacat atau rusak, sehingga hanya biji kopi yang berkualitas yang akan diproses 

lebih lanjut. Biji kopi yang lolos seleksi kemudian dipanggang (roasted) dengan 

proses yang sangat hati-hati, guna mencapai cita rasa yang diinginkan. 

Pemanggangan dilakukan dengan kontrol suhu dan waktu yang cermat untuk 

menghasilkan House Roasted Bean. Setelah pemanggangan ele ai, biji kopi 

digiling menjadi bubuk kopi (Powder) sesuai dengan spesifikasi produk yang 

diinginkan. 
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3.1.3. Pengemasan (Packaging) 

Setelah biji kopi diproses menjadi kopi panggang atau bubuk, tahap 

selanjutnya adalah pengemasan. Pad.a tahap ini, produk yang telah diproses akan 

dikemas sesuai dengan ukuran dan spesifikasi yang ditentu.kan oleh perusahaan. 

Setiap kemasan yang selesai dipacking akan ditimbang untu.k memastikan bahwa 

beratnya sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Produ.k yang sudah di packing 

kemudian disimpan di gudang penyimpanan (storage) sebelum siap didistribusik:an 

ke pasar atau. pelanggan. Pengemasan dilakukan dengan memperhatikan kebersihan 

dan keamanan produk., serta untuk menjaga kualitas kopi agar tetap terjaga saat 

sampai ke konsumen (Susandi, 2019) . 

3.1.4. Kontrol Kualitas dan Pengawasa.n 

Selama seluruh proses produksi, PT. Wahana Graha Makmur menerapkan 

sistem kontrol kualitas yang ketat untuk memastikan bahwa setiap tahap dalam 

proses produksi memenuhi standar yang tinggi. Kepala pabrik dan tim pengawas 

kualitas melakukan inspeksi berkala di setiap tahap produksi, mulai dari 

penerimaan bahan baku, proses pengolahan biji kopi, hingga tahap pengemasan 

produk akhir. Setiap produk yang tidak memenu.hi sta.ndar kualitas akan dipisahkan 

dan diproses ulang, atau jika perlu, dibuang. 

Sistem kontrol kualitas yang konsi ten memastikan bahwa setiap produk 

kopi yang dihasilkan tidak hanya memenu.hi standar internal perusahaan, tetapi juga 

ekspekta i pelanggan, baik d.ari segi rasa aroma,. maupun ke egaran produk. 

Dengan proses produksi yang sisten1atis, terorganisir, dan mengutamakan ku.alitas, 

PT. W ahana Graha Makmur berkomitrnen untuk memproduksi kopi yang 

berkualitas tinggi, dapat memenuhi permintaan pasar dan tetap efisien serta ramah 
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lingkungan. Proses yang transparan dan teruku.r ini memungkinkan perusahaan 

untu.k mempertahankan reputasi sebagai produsen kopi yang andal dan berkelas. 

3.2. Peralata.n Yang Digunakan Dalam Proses Produksi 

Dalam proses produksi kopi, PT. Wahana Graha Makmur memanfaatka.n 

berbagai jenis peralatan yang dirancang u.ntuk mema tikan efisiensi operasional 

d.an kualitas produk yang optimal. Berikut adalah beberapa peralatan utama yang 

digunakan d.alam setiap tahap produksi kopi: 

1. Timbangan 

Peralatan ini digunakan untuk menimbang bahan baku. kopi, seperti biji cherry 

merah, dengan akurasi yang tinggi. Fungsi tim.bangan adalah untuk memastikan 

berat bahan baku yang diterin1a esuai dengan standar yang ditetapkan dan untuk 

mendukung pro es produksi yang tepat. 

Gambar 3.2 Timbangan Biji Kopi 

Sumber: PT Wahana Graha Makmur, Tbk. 
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• Spesifikasi : 

a. Merek 

b. Kapasitas 

c. Resolusi 

d. Ukuran Platform 

2. Mesin Mucilage 

: ACIS PS-060KA 

: 60 Kg. 

: 0,005 g 

: 420 x 520 
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Mesin ini digunakan untuk membersihkan biji kopi cherry yang baru dipanen. 

Mesin ini menghilangkan kotoran, debu, dan sisa tanaman yang menempel pada 

biji sebelum melanjutkan ke tahap pengolahan elanjutnya. 

Gambar 3.3 Mesin Mucilage 

Sumber: PT Wahana Graha Makmur, Tbk. 

• Spesifikasi : 

a. Merk 

b. Type 

c. Noise 

: Yuema 

: 1321 4 ICB 

: 71 dB 
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d. Date build 

e. Frekuensi 

f. Unit 

3. Mesin Pulper 

: Desember 2016 

: 60Hz 

:2 

28 

Mesin ini berfungsi untuk memisahkan daging buah kopi (pu1p) dari biji kopi 

yang masih berada di da1am buah cherry. Proses ini pen ting untuk mendapatkan 

biji kopi yang bersih d.an siap untuk proses lebih lanjut. 

Gamba.r 3.4 Mesin Pulper 

Sumber: PT Wahana Graha Makmur, Tbk. 

• Spesifikasi : 

a. Merk 

b. Type 

c. Noise 

d. Date Build 

e. Unit 

: All Coffe 

: DC- 12 

: 72dB 

: May, 2012 

:3 
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4. Mesin Pengupas Kulit (Huller) 

Mesin huller digunakan untu.k mengupas kulit tanduk (husks) yang masih 

menempel pada biji kopi setelah proses pengeringan. Huller memastik.an biji kopi 

yang bersih dan iap dipro es lebih lanjut untuk pemanggangan. 

Gambar 3.5 Mesin Huller 

Sumber: PT Wahana Graha Makmur, Tbk. 

• Spesifikasi : 

a. Merek 

b. Type 

c. Frekuensi 

d. Noise 

e. Weight 

f. Unit 

: Ideal 

: Y200L- 4 

: 50 Hz 

: 84 db 

: 270 kg 

:5 

5. Mesin Pengering (Dryer) 

Mesin pengering digunakan untu.k mengeringkan biji kopi setelah dicuci dan 

difermentasi. Pengeringan biji kopi dengan mesin ini sangat penting untuk menjaga 
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kadar air biji kopi dalam rentang yang sesuai, agar biji kopi tidak rusak dan dapat 

diproses dengan ku.alitas terbaik. 

Gambar 3.6 Mesin Drye,. 

Sumber .: PT Wahana Graha Makmur, Tbk. 

• S pesifikasi : 

a. Nominal Pan j ang · 2m 
' 

b. Nominal Diameter : 1,5 m 

c. Merek 

d. Jumlah 

e. Date Build 

f . Noise 

6. Mesin Boiler 

: Alvini & Alves LTDA 

: 10 Unit 

: July 2013 

: 73 dB 

Mesin boiler memanaskan air untuk menghasilkan uap yang digunakan dalam 

pemanggangan biji kopi. Uap tersebut membantu menjaga suhu dan kelembapan 

optimal di ruang pemanggangan, memastikan biji matang merata. Selain itu, boiler 
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menyediak:an energi thermal untu.k menduku.ng proses pemanasan drum 

pemanggang, menghasilkan biji kopi dengan profil rasa yang sempuma. 

Ga.mbar 3.7 Mesin Boiler 

Sumber: PT Wahana Graha Makmur, Tbk. 

• Spesifikasi: 

a. Merk 

b. Kebisingan 

c. Frekuensi Operasi 

d. Tanggal Pembuatan 

e. Jumlah Unit 

7. Pengemasan 

: Engeman 

: 74 dB 

: 60Hz 

: Juli 2011 

: 4 unit 

Pengema an biji kopi yang telah dipanggang dilakukan menggunakan karung 

berbahan jute atau polipropilena, sesuai standar perusahaan. Bahan ini dipilih 

karena kuat tahan terhadap kelembapan, dan membantu menjaga ku.alitas biji kopi 

selama penyimpanan dan pengangkutan. Kapasitas karung biasanya berkisar antara 

50 hingga 100 kg, tergantung kebutuhan distribusi. Selain itu, penggunaan bahan 

sepe1ti jute yang ramah lingkungan ju.ga mencerminkan komitmen terhadap 
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keberlanjutan, sekaligus memastikan produk tetap terlindungi hingga sampai ke 

tangan konsumen. 

Gambar 3.8 Pengemasan Biji Kopi 

Sumher: PT Wahana Graha Makmur, Tbk. 

~ Dipindai dengan CamScanner 
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4.1. Pendahuluan 

BAB IV 

TUGAS KHUSUS 

Pa.da tugas khusus ini, akan dibahas mengenai judul laporan kerja praktek, 

latar belakang, tujuan, serta manta.at dari penelitian yang dilakukan. 

4.1.1. Judul 

Tu.gas khusu.s ini merupakan bagian dari Laporan Kerja Praktek yang 

memberikan gambaran umum mengenai topik penelitian yang akan disusun oleh 

maha iswa, dengan judul "Implementasi Just in Time pada Penyediaan Bahan 

Baku Kopi Produk Opal Coffee". 

4.1.2. Latar Belakang 

Industri kopi di Indonesia, khususnya dalam pengolahan kopi menjadi 

produk siap konsumsi, telah berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir. PT. 

Wahana Graha Makmur, sebagai salah satu perusahaan utama di sektor ini, 

mengelola kebun benih umber kopi untuk memastikan pasokan bahan baku. 

berkualitas. Foku peru ahaan terletak pada kualitas dan kuantitas benih kopi, yang 

dihadapkan pada tantangan pemeliharaan kebun serta serangan hama dan penyakit. 

Berdasarkan monitoring, kebun benih memiliki 4.654 pohon induk, namun hanya 

4.308 pohon yang produktif, sehingga sekitar 7 ,4% pohon tidak menghasilkan 

buah. Selain itu, kebun juga menghadapi serangan Hama Penggerek Buah Kakao 

(PBKo) dengan intensitas edang dan penyakit karat daun dengan inten itas rend.ah 

33 
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yang dapat mempengaruhi hasil panen d.an kestabilan pasokan bahan baku untuk 

produk seperti Opal Coffee. 

Untuk mengatasi ketidakpastian pasokan bahan baku, PT. Wahana Graha 

Makmur dapat menerapkan sistern Just In Time (JIT), yang bertujuan mengurangi 

pemborosan dengan meminimalk:an per ediaan dan memastikan pengadaan bahan 

baku tepat waktu sesuai permintaan. Pemboro an sering kali terjadi akibat 

penumpukan stok bahan baku yang berlebihan, keru.sak.an bahan baku selama 

penyimpanan, erta biaya tambahan untu.k penyewaan ruang gudang yang besar. 

Selain itu, ketidakpastian ha.sil panen kopi dan kualitas biji kopi ju.ga dapat 

menyebabkan bahan baku yang tidak sesuai spesifikasi terbuang percurna, sehingga 

meningkatkan biaya opera ional. Penerapan Just In Time (JIT) dapat 

mengoptimalk:an proses pengadaan benih kopi berkualitas, mengu.rangi biaya 

penyimpanan, dan menjaga kelancaran produksi. Dengan sistem ini, bahan baku. 

hanya akan tersedia dalam ju1nlah yang dibutuhkan sesuai jadwal produksi, 

sehingga potensi pernborosan seperti yang disebutkan di atas dapat diminimalk:an .. 

4.1.3. Rumusan Masalah 

Berd.asarkan latar belakang yang telah dijelaskan,. Rumusan Permasalahan 

dapat di uraikan sebagai berikut: 

a. Bagaimana penerapan Just in Time (JIT) dapat mengatasi ketidakpastian 

pasokan bahan baku kopi akibat fluktua i basil panen dan kualitas biji kopi? 

b. Bagaimana penerapan Just in Time (JIT) dapat meningkatkan efisiensi 

operasional dan mengurangi pemboro an bahan baku kopi? 
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c. Bagaimana penerapan Just in Time (Jin dapat mengoptimalkan ruang 

penyimpanan dan mengurangi biaya logistilc bahan baku kopi? 

4.1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian kerja praktek ini di PT. Wahana Graha 

Makmur, yaitu : 

a. Menganali is penerapan Just in Time (TIT) u.ntulc mengatasi ketidakpastian 

pasokan bahan baku kopi akibat flu.ktuasi hasil panen dan kualitas biji kopi 

di PT. Wabana Graha Makmur. 

b. Mengevaluasi dampak Just in Time (JIT) terhadap efisien i operasional 

dan pengurangan pemborosan bahan baku kopi. 

c. Menyelidiki bagaimana Just in Time (TIT) dapat mengoptimalkan ruang 

penyimpanan dan menurunkan biaya logistik d.alam pengadaan bahan baku 

kopi. 

4.1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan oleh penulis dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagi perusahaan: Penelitian ini membantu menerapkan Just in Time (JIT) untuk 

mengelola pasokan bahan baku kopi, mengurangi risiko stok berlebih atau. 

kekurangan, serta menjaga kelancaran produksi .. 

b. Efisiensi operasional: Penelitian ini membantu mengidentifikasi cara 

mengurangi pemborosan bahan baku, meningkatkan efisiensi penggunaannya, 

dan menekan biaya produksi. 

c. Pengelolaan ru.ang dan logistik: Penelitian ini menunjukkan bagaimana 

penerapan Just in Time (JIT) dapat mengoptimalkan ruang penyimpanan dan 
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mengu.rangi biaya logistik dengan mengurangi stok berlebih dan pengiriman 

yang tidak efisien. 

4.2. Landasan Teori 

4.2.1. Pengertian Just In Time (JIT) 

Just in Time (ITT) adalah pendekatan manajerial untuk mengelola persediaan 

dengan meminimalkan stok bahan baku dan barang jadi. Sistem ini memastikan 

bahan baku tersedia hanya saat dibutu.hkan dalam jumlah yang tepat untuk 

mendukung produksi. Diperkenalkan oleh Toyota pada 1970-an di Jepang, Just in 

Time (JIT) bertuju.an meningkatkan efisiensi dan mengurangi pemborosan. Kini, 

konsep Just in Time (ITT) diterapkan di berbagai sektor, seperti manufaktur, 

perawatan kesehatan, pengolahan makanan, dan industri kopi (Wijoyo & Sari, 

2024). 

JIT Manufacturing System 

Top Management Commitmen of ITT Manufacturing 

Production Line 
Arrangement 

Su plier 
Relationship 

Setuo Tane Reduction JIT Deli very 

Small Lot Size Suppliers 

Preventive 
Quality 

Maintenance 

K.anbanoull System 

Facility 
Layout 

Team Work 

Equipment Multiple Skill 

Arrangement Workeers 

Simplifying Problem 
Product Solving 
Design Teams 

Training 

Gambar 4.2 Diagram Alur Just In Time Pada Manufaktur 

Sumber: www.researchnet.com 

Scheduling 

Daily 
Schedule 
Commitment 

Repetive 
Main 
Schedule 
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Menurut Heizer dan Render (2014) implementasi Just in Time (JIT) 

mengharuskan peru ahaan untuk mengurangi pemborosan dalam berbagai aspek 

operasional, seperti waktu, tenaga kerja dan pengguna.an bahan baku. Dalam 

konteks pengolahan kopi, penerapan Just in Time (ITT) bertuju.an untuk mengelola 

pengadaan biji kopi secara lebih efi ien, sehingga dapat menghindari masalah­

ma alah seperti kelebiha.n atau kekurangan stok bahan baku yang dapat 

menghambat kelancaran prose produksi (Syamil et al., 2023). 

4.2.2. Prinsip - Prinsip Dasar Just In Time (JIT) 

Si tern Just in Time (JIT) berfokus pada peningkatan efisiensi operasional, 

pengurangan pemborosan, dan pengelolaan persediaan yang lebih hemat biaya. 

Berikut ad.alah prinsip-prin ip dasar Just in Time (IlT) yang dapat diterapkan dalam 

pengelolaan bahan baku kopi di PT. W ahana Graha Makmur: 

l. Pengurangan Pemborosan (Waste Reduction) 

Fokus utama Just In Time (JIT) adalah mengurangi pemborosan, seperti 

kelebihan stok, proses yang tidak efisien, dan masalah kualitas. Dengan memesan 

bahan baku kopi sesuai kebutuhan produksi, PT. Wabana Graha Makmur dapat 

mengurangi pemborosan bahan baku hingga 30% (Fullerton & McWatters, 2001). 

2. Penyimpanan Minimum (Minimal Inventory) 

Prinsip Just In Time (JIT) fokus pada pengurangan stok di gu.dang untuk 

menekan biaya penyimpanan. Dengan mengelola bahan baku kopi secara efisien, 

PT. Wabana Graha Makmur dapat mengurangi biaya penyimpanan hingga 50% 

dibandingkan n1etode persedia.an konvensional (Hopp & Spearman, 2008). 
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3. Sistem Tarik (Pull System) 

Sistem tarik memastikan bahwa bahan baku hanya disediakan ketika ada 

permintaan nyata dari proses produksi. Dengan pendekatan ini, PT. Wabana Graha 

Makmur dapat menghindari kelebihan stok dan memastikan pasokan biji kopi 

sesuai dengan permintaan yang sesungguhnya (Monden, 2011) 

4. Peningkatan Berkelanjutan (Kaizen) 

Prinsip Kaizen mendorong perbaikan berkelanjutan di setiap aspek 

produksi, termasu.k dalam pengelolaan bahan baku d.an proses produksi. Dengan 

menerapkan Kaizen, PT.. Wahana Graha Makmur dapat meningkatkan efisiensi 

secara bertahap dan terus-menerus,. yang dapat berkontribusi pada peningkatan 

produ.ktivitas hingga 10% per tahun. 

5. Kolaborasi dengan Pemasok 

Just in Time (JIT) menekankan pentingnya hubungan yang erat dengan 

pemasok u.ntuk memastikan pasokan bahan baku tepat waktu dan berkualitas. 

Kerjasama yang baik dengan pemasok akan membantu PT. Wabana Graha 

Makmur meminimalkan ketidakpastian dalam pasokan dan menjaga kelancaran 

proses produksi kopi. 

6. Penyederhanaan Proses (Simplification of Processes) 

Penerapan Just In Time (JIT) di PT. Wahana Graha Makmur akan 

menyederhanakan proses produ.ksi dan distribu i, mengurangi pemborosan waktu 

serta memastikan keter ediaan bahan baku esuai kebutuhan. Dengan 

mengoptimalkan alur kerja, mempercepat siklu produksi, dan mengurangi waktu 

tunggu, Just in Time (JIT) dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi 
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pemborosan dan meminimalkan biaya penyimpanan, sehingga mendukung 

kelancaran produksi kopi. 

4.2.3. Keuntungan Penerapan Just In Time (JIT) 

Implementasi Just in Time (JIT) di PT. Wabana Graha Makmur, produsen 

biji kopi untuk merek Opal Coffee, memberikan berbagai keuntungan yang 

mendukung efisiensi operasional dan pengurangan pemborosan. Just in Time (JIT) 

ad.alah sistem yang berfokus pada pengelolaan persediaan yang tepat waktu. dan 

pengurangan pemborosan, yang sangat sesuai dengan kebutuhan perusahaan 

pengolahan kopi seperti PT. Wabana Graha Makmur. Berikut adalah beberapa 

keuntungan utama yang diperoleh dari penerapan Just in Time (JIT): 

1. Penguranga.n Bia.ya Penyimpanan dan Pengelola.an Persediaan 

Dengan menerapkan sistem Just in Time (JIT), PT .. W ahana Graha Makmur 

d.apat mengurangi biaya penyimpanan biji kopi, yang memerlukan ruang gudang 

besar dan biaya operasional tinggi . . lust in Time (JIT) memungkinkan perusahaan 

membeli dan menyimpan bahan baku sesuai kebutuhan produksi yang dapat 

. 
mengurang1: 

a. Biaya Gudang: Dengan stok yang lebih sedikit, biaya sewa gudang dan 

pengelolaan persediaan dapat berkurang hingga 30% (Heizer & Render, 2014). 

b. Kerugian karena Kerusakan: Biji kopi yang disimpan terlalu. lama berisiko 

rusak. Just in Time (TIT) mengurangi risiko kerusakan hingga 40% (Hopp & 

Spearman, 2008). 

c. Pengelola.an Per ediaan: Proses pemesanan menjadi Iebih efisien, menghindari 

pemborosan akibat kelebihan tok. 

~ Dipindai dengan CamScanner 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 26/4/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/4/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Annisa Nur Asti - LKP Penerapan Implementasi Just In Time pada .... 

https://v3.camscanner.com/user/download


40 

2. Peningkatan Efisiensi Produksi 

Sistem Just in Time (TIT) memastikan bahan baku tersedia tepat waktu, 

meningkatkan proses produksi dengan beberapa manfaat, antara lain: 

a. Pengurangan Waktu Tunggu: Biji kopi yang diterima tepat waktu mempercepat 

pen1anggangan dan pengolahan, n1eningkatkan kecepatan produksi sebe ar 20-

30% (Monden, 2011). 

b. Sederhanakan Proses Produksi: Just in Time (TIT) menghilangkan la.ngkah­

langkah tidak perlu, membuat proses lebih efi ien. 

c. Optimalisasi Tenaga Ke1ja: Pekerja dapat fokus pada tugas produktif lainnya, 

tanpa harus mengelola per ediaan besar. 

3. Peningkatan Kualitas Produk 

Penerapan Just in Time (J/T) membantu menjaga ku.alitas biji kopi dengan 

car a: 

a. Pengelola.an Kualitas Bahan Baku: Just in Time (JIT) mengurangi risiko 

penurunan kualitas akibat penyimpanan lama, karena hanya bahan baku yang 

dibutuhkan dalam waktu dekat yang disin1pan. 

b.. Pemantauan Kualita . yang Lebih Ketat: Just in Time (JIT) memu.ngkinkan PT. 

W ahana Graha Makmur fokus pada pemantauan kualitas setiap batch biji kopi, 

mengurangi variabilita dan mema.stikan konsistensi produ.k. 

c. Kontrol Proses yang Lebih Baik: Hanya bahan baku berkualitas yang 

digunakan, memastikan produk akhir kopi Opal tetap tabil dan diterima 

konsumen. 
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4. Fleksibilitas Menanggapi Permintaan Pasar 

Indu tri kopi sering menghadapifiuktuasi perminta.an pasar baik domestik 

maupun intemasional. Dengan si tern Just in Time (JIT), PT. Wabana Graha 

Makmur dapat lebih mudah menyesuaikan produksi berdasarkan perubahan 

pennintaan pa . ar yang tidak terduga. Beberapa manfaatnya ad.alah: 

a. Respon if terhadap Permintaan Musiman : Permintaan kopi seringkali 

meningkat di musim tertentu , seperti selama liburan atau kampanye pemasaran. 

Dengan Just in Time (JIT), perusahaan dapat menyesuaikan tingkat produksi 

dengan cepat se uai dengan pennintaan yang meningkat. McKinsey (2020) 

mencatat bahwa perusahaan dengan Just in Time (ITT) lebih siap menghadapi 

lonjakan permintaan musiman. 

b. Peningk.atan Respon terhadap Preferensi Konsu.men : Umpan balik langsung 

dari pasar memungkinkan PT. Wabana Graha Makmur untuk menyesuaikan 

jenis kopi yang diproduksi se uai dengan tren dan preferensi konsumen yang 

berubah. 

c. Mengurangi Risiko Kelebihan Stok : Dengan hanya memproduksi sesuai 

permintaan, peru ahaan menghindari penu.mpukan stok yang berlebihan. Hal 

ini penting untuk produ.k seperti Opal Coffee, yang biji kopinya mungkin 

memiliki masa simpan terbatas dan perlu pena.nganan khusus agar tetap 

berkualitas. 

4.2.4. Penerapan Just In Time (JIT) Dalam Industri Kopi 

Penerapan Just In Time (JIT) di PT. Wabana Graha Makmur dapat 

meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan bahan baku kopi dengan 

meminimalkan pemboro an dan memastikan bahan baku tersedia tepat waktu, 

~ Dipindai dengan CamScanner 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 26/4/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/4/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Annisa Nur Asti - LKP Penerapan Implementasi Just In Time pada .... 

https://v3.camscanner.com/user/download


42 

dengan kualitas terjaga. Menghadapi tantangan seperti ketidakpastian pasokan, 

serangan hama, dan tluktuasi produktivitas kebun benih, Just In Time (IlT) menjadi 

solusi untuk memastikan bahan baku yang diperlukan tersedia dalam jumlah yang 

sesuai. Beberapa langkah trategis yang perlu diterapkan untuk mema.stikan 

kesu.ksesan Just In Time (IlT) adalah . ebagai berikut: 

l. Kolaborasi dengan Pemasok 

Untuk sukses mengimplementasikan Just In Time (JIT), PT. Wahana Graha 

Makmur perlu menjalin hubu.ngan ku.at dengan pemasok biji kopi yang andal dalam 

ku.alitas dan ketepatan waktu pengiriman. Kemitraan yang saling menguntungkan 

akan memastikan ketersediaan bahan baku yang konsisten, mengu.rangi risiko 

kekurangan bahan baku akibat faktor ekstemal seperti hama atau penyakit. 

2. Penggunaan Teknologi untuk Monitoring Stok 

Pengelolaan persediaan Just In Time (JIT) di PT. W ahana Graha Makmur 

memerlukan pemantauan stok secara akurat dan real-time menggu.nakan teknologi, 

seperti perangkat lunak manajemen inventaris. Dengan data dari kebun yang 

memiliki 4.654 po hon induk, perusahaan dapat memprediksi kebutuhan benih kopi 

Jebih tepat. Sistem ini membantu menghindari kekurangan atau. kelebihan stok 

dengan memberi peringatan otomatis aat stok mencapai tingkat minimum, 

memungkinkan pemesanan tepat waktu dan mengurangi risiko keterlambatan 

pengmman. 

3. Perencanaan Rantai Pasok yang Fleksibel 

Keberhasilan penerapan Just In Time (JIT) di PT. Wahana Graha Makmur 

bergantung pada perencanaan rantai pasok yang fleksibel dan responsif terhadap 
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perubahan pennintaan pasar. Sistem distribusi bahan baku yang efisien membantu 

mengatur jumlah dan waktu pengiriman benih kopi, menghindari kekurangan atau 

kelebihan stok, serta mengurangi biaya penyimpanan. Just In Time (JIT) 

memungkink:an perusahaan mengurangi inventaris yang tidak perlu, 

meminimalkan biaya pengelola.an stok, dan memastikan kualita terjaga. Dengan 

7 ,4% pohon induk tidak produktif, Just In Time (IlT) membantu mengelola 

pasokan benih kopi secara lebih efektif, mendu.kung kelancaran produksi Opal 

Coffee, dan menjaga daya saing di pasar kopi. 

4.2.5. Peraturan Terkait Pengelolaan Persediaan Di Indonesia 

Pengelolaan persediaan adalah elemen penting dalam manajemen produksi, 

terutama di industri pengolahan kopi. Pengelolaan yang tepat men1bantu 

mengurangi biaya, meningkatkan efi iensi, dan menjaga kelancaran produksi. Di 

Indonesia, peraturan terkait pengelolaan persediaan mencakup kualitas produk, 

pajak, serta prosedur impor dan di tribusi bahan baku. Beberapa peraturan ini juga 

relevan dalam penerapan sistem Just In Time (JIT) untuk mengoptimalkan 

pengelolaan persediaan dan meningkatkan efisiensi. 

Berikut adalah beberapa peraturan penting yang mengatur pengelolaan 

per ediaan di lndone ia: 

1. Regulasi tentang Sta.ndar Kualitas dan Keamanan Produk 

Di Indonesia, beberapa lembaga yang berperan dalam menetapkan standar 

kualitas bahan baku kopi antara lain Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) 

dan Badan Standari asi Nasional (BSN). 
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a. Peraturan BPOM No. 31 Tahun 2018 tentang Pengawasan Produ.k Pangan 

Olahan mengatur agar bahan pangan olahan, termasu.k kopi, harus memenuhi 

stand.ar mutu dan keamanan sebelum dipasarkan. 

b. SNI 01-2907-2008 tentang Kopi memberikan pedoman tentang standar 

kualita biji kopi yang digunakan untuk pengolahan, yang wajib dipenuhi oleh 

produsen dan pemasok bahan baku. 

Bagi PT. Wabana Graha Makmur yang bergerak di bidang pengolahan 

kopi, penerapan peraturan ini sangat penting agar bahan baku kopi yang digunakan 

dalam produksi produk seperti Opal Coffee selalu memenuhi kualita yang 

dibutuhk:an. 

2. Peraturan Perpajakan Terkait Pengelolaa.n Persediaan 

Beberapa peraturan pajak yang perlu. diperhatikan adalah; 

a. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan (PPh) 

mengatur pajak yang dikenakan pada peru.sahaan, termasuk pajak terkait 

dengan pengelolaan per ediaan barang. Jika bahan baku kopi berasal dari 

impor, maka pajak impor ini akan mempengaruhi biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan. 

b. Peraturan Menteri Keuangan No. 199/PMK.010/2019 tentang Pajak 

Pertambahan Nilai (PPN) mengatur tentang pajak yang dikenakan atas 

transaksi jual beli barang, termasuk bahan baku kopi yang diimpor atau 

didistribusikan. 
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3. Regulasi tentang Ketenagakerjaan dan Kesehatan Kerja 

Pengelolaan persediaan juga haru mempertimbangkan aspek keselamatan 

dan kesehatan kerja, terutama di area gu.dang atau penyimpanan bahan baku. 

Beberapa peraturan yang relevan dalam hal ini adalah: 

a. Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan yang mengatur 

hak-hak pekerja, termasuk perlindungan bagi pekerja yang terlibat dalam 

proses penyimpanan dan pengelolaan bahan baku. 

b. Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. 5 Tahun 2018 tentang Keselamatan dan 

Ke ehatan Ke1ja (K3) yang mengatur tandar keselamata,n di ten1pat kerja, 

khususnya di gudang tempat penyimpanan bahan baku. 

4. Regulasi Tentang Impor dan Distribusi Bahan Baku 

Karena ebagian besar bahan baku kopi di Indonesia diimpor, perusahaan 

hams mematuhi peraturan yang mengatur proses impor dan clistribusi bahan baku. 

Beberapa peraturan penting terkait hal ini adalah: 

a. Peraturan Menteri Perdagangan No. 59/M-DAG/PER/7/2015 tentang 

Ketentuan Umum Impor yang mengatur prosedur impor barang, termasuk kopi, 

serta syarat-syarat terkait sertifika i dan pengawasan impor. 

Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 2009 tentang Penyelenggaraan Sistem Resi 

Gudang, yang mengatur penggunaan sistem resi gudang untu.k mengelola bahan 

baku yang disimpan atau dijual. 

5. Undang-Undang No. 7 Tahon 2014 tentang Perdagangan 

Undang-Undang ini memberikan pedoman terkait dengan sistem 

perdagangan barang dan jasa di Indonesia, serta pengelolaan rantai pasok dan 
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distribu i yang efisien. Dalam konteks pengelolaan persediaan, UU ini 

menekankan prinsip transparansi, efisiensi, dan keadilan dalam pengelolaan 

barang, yang relevan dengan implementasi sistem Just In Time (JIT) dalam 

pengadaan bahan baku. 

6. Peraturan Terkait Lingkunga.n Hidup 

Kegiatan industri pengolahan juga harus memperhatikan dampak terhadap 

lingkungan hidup. Beberapa peraturan yang mengatur hal ini antara lain: 

a. Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup, yang mengharuskan perusahaan untuk bertanggung jawab 

terhadap dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh aktivitas produksi, 

termasuk dalam hal pengelolaan limbah bahan baku kopi (Erawaty, 2011). 

b. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 13 Tahun 2012 tentang Pedoman 

Pengelolaan Lingkungan untuk lndustri, yang mengatur pro edur pengelolaan 

limbah dan emisi dari industry (Sigarlaki, 2015). 

4.2.6. Analisis Penerapan Just In Time (JIT) Pada Produk Opal Coffee 

Pada bagian ini, dibahas perhitungan terkait penerapan metode Just in Time 

(JIT) dalam pengelolaan bahan baku kopi di PT. Wabana Graha Makmur untuk 

produk Opal Coffee. Perhitungan mencakup kebutu.han bahan baku, tingkat 

per ediaan optimal, biaya penyimpanan, dan biaya pemesanan, yang bertujuan 

untu.k meningkatkan efisiensi operasional dalam pengelolaan bahan baku. 
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4.2.6.1. Kebutuhan Bahan Baku (Raw Materials) 

Langkah pertama dalam penerapan Just in Time (TIT) adalah menghitung 

jumlah bahan baku. yang dibutuhkan dalam periode tertentu untu.k memenuhi 

permintaan produksi tanpa terjadi kekurangan atau kelebihan stok. 

Rumus untuk menghitu.ng kebutuhan bahan baku (demand): 

D=PxQ I 
Keterangan : 

D = Kebutuhan Bahan Baku (Kg atau Unit) 

P = Jumlah unit produk yang akan diproduksi dalam periode tertentu. 

Q = Jumlah bahan baku yang dibutuhkan untuk memproduksi satu unit produk. 

Semisalnya, PT. Wabana Graha Makmur membutuhkan 1.000 u.nit produk 

Opal Coffee dalam satu bulan dan setiap unit produk memerlukan 0,5 kg biji kopi. 

D = 1.000 x 0,5 = 500 Kg I 
Jadi, kebutuhan bahan baku kopi untuk produksi selama satu bulan adalah 500 kg. 

~ Penerapan Sistem Just In Time Dalam Penyediaan Bahan Baku 

Dengan metode JIT, perusahaan hanya menyimpan ju.mlah minimal bahan baku, 

dan pemesanan dilakukan tepat waktu. sesuai jadwal produksi (Pratama & Fauzan, 

2022). Misalnya, jika produ.ksi dilakukan setiap minggu, maka bahan baku. 

disediakan secara bertahap. 

Produ.ksi per minggu: D 
Dweek = 

4 
= 125 Kg 

Sehingga perusahaan hanya perlu menyimpan 125 kg biji kopi untuk 

produksi mingguan, bukan 500 kg sekaligus. 
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Berdasarkan Perhitungan di atas dapat di asumsi kebutuhan produ.ksi biji 

kopi selama 1 tahun berdassarkan periode perbulan : 

Tabel 4.1 Kebutuhan Bahan Baku Periode Produksi 

Peri ode 
Produksi Bahan Baku per Unit Kebutuhan Bahan 

(Unit) (kg) Baku (kg) 
Januari 1.000 0,5 500 
Februari 1.200 0,5 600 

Maret 800 0,5 400 
April 1.000 0,5 500 
Mei 1.100 0,5 550 
Juni 1.300 0,5 650 
Ju.Ii 1.000 0,5 500 

A ustus 1.200 0,5 600 
September 1.100 0,5 550 

Oktober 1.300 0,5 650 
November 1.000 0,5 500 
Desember 1.200 0,5 600 

Total 12.200 6.100 

Berikut ad.alah tabel yang menggambarkan implementasi metode Just In 

Time (TIT) dalam penyediaan bahan baku. untuk produk Opal Coffee per minggu : 

Tabel 4.2 Implementasi Just In Time (JIT) dalam Penyediaan Bahan Baku 

Per Minggu untuk Produk Opal Coffee 

Minggu 
Produksi Kebutuhan 

Waktu Pemesanan 
(Unit) Mingguan (kg) 

Minggu 1 250 125 1 Januari 

Minggu 2 250 125 8 Januari 
Minggu 3 250 125 15 Januari 

Minggu 4 250 125 22 Januari 
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4.2.6.2. Tingkat Persediaan Optimal (EOQ - Economic Order Quantity) 

Untuk memastikan bahan baku selalu tersedia tepat waktu dengan biaya 

minimal, kita dapat menggunakan Economic Order Quantity ( EOQ) untuk 

menghitung jumlah pesanan optimal setiap kali memesan bahan baku (Lestari, 

2024). 

RumusEOQ: 

EOQ = 2.D.S 

H 

Keterangan : 

EOQ = Jumlah pesanan yang optimal. 

D = Kebutuhan bahan baku dalam satu periode (tahun atau bulan). 

S = Biaya pemesanan per order (dalam unit biaya). 

H = Biaya penyimpanan per unit per periode (dalam unit biaya}. 

Misalnya: 

• Kebutuhan bahan baku tahunan D=6.000 kg (500 kg per bulan x 12 bulan) 

• Biaya pemesanan per order S=Rpl00.000 

• Biaya penyimpanan per unit per tahun H=RpS.000 

EOQ = 2 x 6.000 x 100.000 

5.000 

= 489,9 Kg 

1.200.000.000 

5.000 

Jadi, jumlah pesanan optimal adalah sekitar 490 kg per pesanan. 

.J240.000 

~ Dipindai dengan CamScanner 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 26/4/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)26/4/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Annisa Nur Asti - LKP Penerapan Implementasi Just In Time pada .... 

https://v3.camscanner.com/user/download


50 

Tabet 4.3 Jumlah Pesanan Optimal (EOQ) untuk Penyediaan Bahan Baku 

Produk Opal Coffee 

Kebutuhan tahunan (D) 

Biaya pemesanan per order (S) 

Biaya penyimpanan per unit 
(H) 

Jumlah Pesanan Optimal (EOQ) 

6.000 kg 

Rpl00.000 

Rp5.000 

490kg 

4.2.6.3. Total Biaya Pemesanan Dan Penyimpanan. 

Setelah mengetahui EOQ, kita d.apat menghitung total biaya pemesanan 

dan total biaya penyimpa-nan. Kedua biaya ini akan membantu menentukan apakah 

penerapan Just In Time (JIT) dapat mengurangi pemborosan dan meningkatkan 

efisiensi biaya operasional (Lestari, 2024). 

Rumus total biaya peme anan (Ordering Cost): 

D 
Total Ordering Cost= EOQ . S 

Rumus total biaya penyimpanan (Holding Cost) : 

. EOQ 
Total Holding Cost = 

2 
. H 
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Semisal, Bila diketahui dari perhitungan . ebelumnya di dapat hasil, D = 6.000, 

EOQ = 490, S = Rp.100.000 dan H = Rp5.000 

1. Total Biaya Pemesanan: 

Total Ordering Cost 
6.000 
490 . 100.000 

= 12,24 x 100.000 

= Rp. 1.224.000 

2. Total Biaya Penyimpanan 

490 
Total Holding Cost = 

2 
. 5.000 

= 245 x 5.000 

= Rp. 1.225.000 

Jadi, total biaya pemesanan adalah Rp 1.224.000 dan total biaya penyimpanan 

adalah Rp 1.225.000 per tahun. 

Tabel 4.4 Total Biaya Pemesanan dan Biaya Penyimpanan untuk Penyedia.an 

Baha.n Baku Produk Opal Coffee 

Biaya 

Biaya. Pemesanan (Ordering Cost) 

Biaya Penyimpa.nan (Holding 
Cost) 

Total Biaya Inventarisasi 

Nilai 

Rpl.224.000 

Rpl.225.000 

Rp2.449.000 
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4.2.6.4. Total Biaya Inventaris 

Dengan memperhitungkan total biaya pemesanan dan total biaya 

penyimpanan, kita dapat menghitung total biaya inventarisasi (total inventory 

cost), yang mencakup semua biaya terkait dengan pengelolaan persediaan bahan 

baku kopi (Afrianto, 2022). 

Rumus Total Biaya Inventarisasi : 

Total Inventory Cost =Total Ordering Cost+ Total Holding Cost 

Contoh, dari basil perbitungan yang sebelumnya dilakukan teah didapatkan basil 

berupa Biaya Ordering Cost = Rp. 1.224.000 dan Biaya Holding Cost = Rp. 

1.225.000. 

Total Inventory Cost = Rp.1.224.000 + Rp.1.225.000 

Jadi, total biaya inventarisasi adalah Rp 2.449.000 per tabun. 

Tabet 4.5 Total Biaya Inventarisasi Bahan Baku Produk Opal Coffee per 

Jenis Biaya 

Biaya Pemesanan (Ordering 
Cost) 

Biaya Penyimpanan (Holding 
Cost) 

Total Biaya Inventarisasi 

Ta.bun 

Nilai 

Rpl.224.000 

Rpl.225.000 

Rp2.449 .000 
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4.2.6.5. Penerapa.n Just In Time (JIT) Dan Pengurangan Pemborosan. 

Penerapan Just In Time (JIT) bertujuan untu.k mengurangi biaya-biaya 

tersebut dengan rneminirnalkan persediaan dan memesan bahan baku hanya ketika 

dibutu.hkan (Junior et al., 2024). Dalam praktiknya, Just In Time (JIT) 

memungkinkan perusahaan untuk mengurangi stok bahan baku yang disimpan di 

gudang ct.an hanya memesan jumlah yang diperlu.kan untuk memenuhi permintaan 

produksi. Berikut adalah tabel yang menggambarkan penerapan Just In Time (JIT) 

dalam pengelolaan bahan baku. biji kopi di PT. Wahana Graha Makmur dan 

bagaimana metode ini dapat mengurangi pemborosan dalam penyediaan bahan 

baku. 

Tabet 4.6 Penerapan Just In Time (JIT) dalam Pengelolaan Bahan 

Ba.kn Biji Kopi dan Pengurangan Pemborosan 

Aspek 
Sebelum Penerapan Setelah Penerapan Pengurangan 
Just In Time (Jff) Just In Time (JIT) Pemborosan 

Hanya menyimpan 
Mengurangi 

Bahan baku disimpan pemborosan akibat 
jumlah bahan baku 

Jumlah dalam jumlah besar kelebihan persediaan 
yang dibutuhkan untuk 

Persediaan untu.k jangka panjang dan kerusakan bahan 
produ.ksi mingguan 

(500 kg per bulan) baku karena 
(125 kg per minggu) 

penyimpanan lama .. 

Bahan baku disediakan Bahan baku hanya 
Menghindari 

pemborosan akibat 
Pemakaian dalam jumlah be ar diprodu.ksi sesuai 

bahan baku yang 
Bahan Baku u.ntukjangka waktu kebutuhan mingguan 

tidak terpakai atau 
lama yang tepat 

rusak. 
Pemesanan dilakukan Pemesanan dilakukan 

Mengurangi biaya 
dalam jumlah besar, secara berkala, 

Frekuensi pemesanan dan 
terkadang tidak sesuai disesuaikan dengan 

Pemesanan meningkatkan 
dengan permintaan kebutuhan produksi 

efisiensi operasional. 
sebenarnya yang real-time 
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Bia ya 
Penyimpanan 

Bia.ya 
Pemesanan 

Risiko 
Kerusakan ata.u 

Pembusukan 

Total Biaya. 
lnventarisasi 

Biaya penyimpanan 
tinggi karena bahan 

baku disimpan dalam 
j umlah besar 

Biaya pemesanan lebih 
tinggi karena frekuensi 
dan jumlah pemesanan 

yang besar 

Ri iko kerusakan atau 
pembusukan biji kopi 

meningkat akibat 
peny1mpanan yang 

lama 

Total biaya 
inventarisasi (Rp 

2.449.000) lebih tinggi 
karena biaya 

pemesanan dan 
peny1mpanan yang 

tinggi 

Biaya penyimpanan 
berkurang, hanya 

sedikit bahan baku 
yang disimpan pada 

satu waktu 
B iaya pemesanan lebih 

rendah karena 
pemesanan hanya 

sesuai dengan 
kebutuhan 

Risiko kerusakan atau 
pembusukan biji kopi 

berkurang karena 
persediaan minimal 

Total biaya 
inventarisasi lebih 
rendah karena TIT 
mengurangi biaya 
penyimpanan dan 

peme anan 

4.2.6.6. Evaluasi Dampak Penerapan Just In Time (JIT) 

54 

Mengurangi biaya 
• peny1mpanan yang 

tidak perlu. 

Mengurangi 
pemborosan pada 
biaya peme . anan 
yang berlebihan. 

Mengurangi 
pemborosan bahan 

baku akibat 
kerusakan atau 
pembusukan. 

Total biaya 
inventarisasi lebih 

efisien, mengurangi 
pemborosan secara 

keseluruhan. 

Melalui perhitungan di atas, kita bisa melihat bahwa penerapan Just in 

Time ( JIT) pada pengadaan bahan baku kopi dapat membawa dampak positif dalam 

hal: 

a. Pengurangan Pemborosan: Dengan meminimalkan stok dan mengurangi 

biaya penyimpanan. 

b. Peningkatan Efisien i Operasional: Dengan mengatur waktu pengadaan 

bahan baku yang tepat sehingga produksi tidak terganggu. 

c. Penurunan Biaya: Dengan mengurangi total biaya inventarisasi, 

peru ahaan dapat mengalokasikan dana untuk area lain yang lebih 

produktif, eperti pemasaran dan pengembangan produk. 
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5.1. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian mengenai penerapan si tern Just in Time (JIT) 

d.ala1n pengadaan bahan baku kopi di PT. Wabana Graha Makmur, beberapa 

kesimpulan dapat diambil sebagai berikut : 

1. Penerapan sistem Just in Time (JIT) di PT. Wahana Graha Makmur terbukti 

efektif dalam mengatasi ketidakpastian pasokan bahan baku kopi, yang sering 

disebabkan oleh fluktuasi hasil panen atau faktor eksternal lain.nya. Dengan 

mengandalkan sistem Just in Time (JIT), perusahaan dapat memesan bahan 

baku kopi sesuai kebu.tuhan aktual, sehingga menghindari kelebihan tok yang 

dapat menumpuk karena fluktuasi hasil panen. Selain itu, sistem ini 

memungkinkan perusahaan untuk memperoleh biji kopi yang selalu segar, yang 

memastikan kualitas bahan baku tetap terjaga. Hal ini memu.ngkinkan 

perusahaan untuk lebih responsif terhadap kondisi pasokan yang beru.bah-ubah 

dan memastikan bahwa bahan baku yang digunakan memenuhi standar kualitas 

yang diperlukan. 

2. Penerapan Just in Time (JIT) di PT. Wabana Graha Makmur memberikan 

dampak signifikan terhadap efisiensi operasional dan pengurangan pemborosan 

bahan baku. Dengan istem ini, perusahaan hanya membeli bahan baku kopi 

sesuai dengan kebutuhan produksi yang se ungguhnya, sehingga dapat 

mengu.rangi pemborosan akibat stok yang berlebihan atau kedaluwar a. Hal ini 

juga mengurangi risiko kerusakan bahan baku karena penyimpanan yang terlalu 

lama. Selain itu, pengu.rangan pembelian bahan baku yang tidak diperlukan 

SS 
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membantu menekan biaya penyimpanan, yang pada gilirannya meningkatkan 

efisiensi keseluruhan operasional perusahaan. 

3. Just in Time (JIT) di PT. Wabana Graha Makmur memungkinkan perusahaan 

untuk mengoptimalkan ruang penyimpanan dan menurunkan biaya logistik 

dengan cara yang signifikan. Dengan hanya memesan bahan baku kopi sesuai 

kebutuhan dan mengurangi jumlah stok yang harus disimpan, perusahaan dapat 

menghemat ruang gudang yang sebelumnya digunakan untuk menyimpan stok 

berlebih. Selain itu, pengurangan stok berlebih juga membantu dalam 

mengurangi biaya logistik termasuk biaya pengiriman d.an pengelolaan 

gudang, karena barang yang dipesan lebih sesuai dengan kebutuhan produksi 

yang terencana dengan baik. H.al ini memberikan keu.ntungan finansial dan 

efisiensi dalam proses pengadaan bahan baku kopi. 

5.2. Saran 

Beberapa saran yang dapat diterapkan PT. Wabana Graha Makmur untuk 

meningkatkan implementasi Just in Time (JIT) adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan Kerja Sama dengan Pemasok 

Memperkuat hubungan dengan pemasok untuk memastikan pasokan bahan 

baku yang tepat waktu, berkualitas, dan esuai kebutuhan produk i. 

2. Pemanfaatan Teknologi u.ntuk Pengelolaan Stok 

Investasi dalam teknologi manajemen inventaris yang lebih canggih untuk 

memantau persediaan secara real-time dan menghindari masalah kekurangan 

atau kelebihan stok. 

3. Fleksibilitas dalam Perencanaan Rantai Pasok 
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Membuat perencanaan rantai pasok yang lebih fleksibel untuk menyesuaikan 

pasokan dengan fluktuasi permintaan pasar yang tidak terduga. 

4. Peningkatan Pengawasan Kualita 

Fokus pada pengendalian kualitas biji kopi yang diterima agar hanya ba.han 

baku terbaik yang digu.nakan dalam produksi. 

5. Pelatihan Kary a wan 

Memberikan pelatihan kepada karyawan untuk meningkatkan pemahaman 

tentang sistem Just in Time (JIT) dan pentingnya peran mereka dalam 

mengelola stok dan pesanan bahan baku. 

6. Monitoring d.an Evalua i Secara Berkala 

Melakukan evaluasi dan pemantauan secara rutin untuk memastikan penerapan 

Just in Time (JIT) berjalan efektif dan rnengidentifikasi masalah yang perlu 

diperbaiki. 
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LAMP IRAN 

A. Dokumentasi Kantor, Pabrik dan Kebun Kopi Pt. Wabana Graha Makmur 
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Ke bun Kopi PT. Wabana Graha Makmur 
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Pabrik Pengolaan Kopi PT .. Wabana Graha Makmur 

Laban Penjemuran Kopi 
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B. Dokumentasi Alat-Alat pengadaan Kopi PT. wahan Graha Makmur 
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Mesin Huller 

Mesin Dryer 

Mesin Boiler 
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